






A. Latar Belakang 
Kualitas pembangunan pendidikan sangat ditentukan oleh 
keberhasilan pendidikan. Melalui pendidikan kualitas sumber daya 
manusia menjadi penting untuk menciptakan tatanan kehidupan yang 
cerdas, terampil, dan terbuka dalam menentukan arah pembangunan 
bangsa. Pendidikan menjadi upaya untuk dapat mendewasakan 
pemikiran manusia muda. Hal ini erat kaitannya dalam dukungan dari 
pembangunan kualitas guru sebagai agen perubahan utama dalam sistem 
pendidikan. 
Dalam proses pembelajaran guru berperan dalam melakukan 
perencanaan, pengorganisasian, serta pengawasan terhadap peserta 
didik untuk melaksanakan program pembelajaran yang sudah ditetapkan. 
Dalam upaya meningkatkan kemampuan guru diperlukan peningkatan 
kompetensi diri, sehingga diharapkan guru dapat membawa perubahan 
terhadap peningkatan kemampuan peserta didik. 
Daresh mendefinisikan supervisi pendidikan sebagai proses 




faktor yang mempengaruhi situasi pendidikan.1 Tujuan dalam 
pelaksanaan supervisi pembelajaran dibidang pendidikan adalah untuk 
membantu manajemen sekolah dalam melihat efektivitas pengajaran dan 
pembelajaran di kelas. Hasil dari pelaksanaan pengawasan pengajaran di 
sekolah akan membantu merangsang pertumbuhan guru dan sarana 
membantu guru untuk mencapai keunggulan dalam pengajaran mereka.2 
Secara umum supervisi klinis diartikan sebagai bentuk bimbingan 
profesional yang diberikan kepada guru berdasarkan kebutuhannnya 
melalui siklus yang sistematis. Siklus sistematis ini meliputi: perencanaan, 
observasi yang cermat atas pelaksanaan dan pengkajian hasil observasi 
dengan segera dan obyektif tentang penampilan mengajarnya yang 
nyata.3 Model supervisi Klinis dikembangkan pula oleh Baltacy dkk. 
Konsep yang dikembangkan diadopsi dari Acheson & Gall, yaitu 
mengembangakan lima tahap supervisi klinis yaitu “The CSM cycle 
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includes pre-conference, observation and data collection, data analysis, 
post-conference, and reflection stages”.4 
Berdasarkan lima tahap supervisi klinis tersebut, kegiatan pada 
tahap pertemuan awal pengawas bersama-sama dengan guru 
merencanakan kegiatan supervisi di kelas dengan titik aksentuasi pada 
kesulitan yang dihadapi guru dalam mengajar. Selanjutnya pengawas 
meminta guru untuk memfokuskan pada satu aspek perbaikan sementara 
untuk aspek yang lain akan direncanakan kemudian.5 Selanjutnya, pada 
tahap observasi supervisior tidak langsung masuk ke dalam kelas, tetapi 
dilakukan dengan melakukan rekaman video. Pada hasil rekaman dapat 
dilihat dengan jelas selama proses pembelajaran secara utuh, mulai dari 
kegiatan pembukaan, inti dan penutup. 
Kemudian pada tahap analisis mandiri, analisis dilakukan oleh 
guru, guru memutar kembali rekaman video pembelajaran dirinya, 
kemudian melakukan self assessment yang berhubungan dengan 
kegiatan mengajarnya. Selanjutnya, dilakukan analisis kolaboratif berarti 
analisis yang dilakukan oleh supervisor melalui tayangan rekaman video 
mengajar guru dan melakukan penilaian masing-masing aspek, penilaian 
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ini bersifat kolaboratif dengan menggunakan prinsip kesejawatan.6 Tahap 
terakhir adalah tahap refleksi. Di sini, guru merefleksikan kinerjanya 
sendiri dalam mengamati video pembelajaran dan menghasilkan rencana 
untuk perbaikan dengan dibantu oleh supervisor.7 
Melihat problematika supervisi saat ini lebih dimaknai sebagai 
kegiatan ritual rutin untuk memenuhi aspek formal dan time schedule yang 
telah ditetapkan. Selain itu, supervisi masih dipandang sebagai suatu hal 
yang menakutkan bagi sebagian guru, hal ini tidak terlepas dari metode 
yang kaku dan harus sesuai dengan pakem yang selama ini masih dipakai 
dalam pelaksanaan supervisi di sekolah.8  
Data UNESCO dalam Global Education Monitoring (GEM) Report 
2016, menunjukkan bahwa kualitas guru sebagai komponen penting 
dalam pendidikan, berada di urutan ke 14 dari 14 negara berkembang di 
dunia. Oleh karena itu, guru profesional merupakan kunci peningkatan 
mutu pendidikan yang mendorong kemajuan bangsa. Karena kompetensi 
guru merupakan modal utama untuk menciptakan pembelajaran yang 
berkualitas. Guru yang berkompeten mampu menyampaikan 
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pembelajaran yang bermutu dan selalu berupaya menciptakan suasana 
belajar yang kondusif dengan memanfaatkan segala sesuatu yang dapat 
digunakan sebagai sumber belajar serta meminimalisir keterbatasan dan 
hambatan.9 
     Tabel 1.1 Rincian Jumlah Guru Nasional 
Jenjang 
    Bukan PNS      PNS    
Jumlah                
dan  Belum Sertifikasi  
Sudah 
Sertifikasi   Belum Sertifikasi Sudah Sertifikasi  Bukan 
Status        
Jml 







Belum Sudah  





PNS    
  
S-1 S-1 S-1 
 
S-1 S-1 S-1 S-1 
  
          
NEGERI & 
SWASTA               
SD 154843 415605 570448       1147       46221 47368 617816 77412 107660 185072 68785 593925 662710 847782 1465598 
Jumlah 339424 976829 1316253       4762      213016 217778 1534031 92125 216763 308888 89848 1084529 1174377 1483265 3017296 
Sumber: Fieka Nurul Arifa, Ujianto Singgih Prayitno, 2019, h. 4       
 
Dari sisi kualifikasi pendidikan, berdasarkan Tabel 1.1 saat ini 
masih terdapat 525.159 orang (17,44%) guru dalam jabatan yang belum 
memenuhi kualifikasi akademik S-1, sementara guru yang belum 
sertifikasi saat ini sebanyak 1.625.141 orang guru (53,86%) dari total guru 
di Indonesia yang berjumlah 3.017.296 guru. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa jumlah guru yang belum tersertifikasi lebih banyak dari jumlah guru 
yang telah tersertifikasi. Hal ini menunjukkan kondisi guru di Indonesia 
saat ini masih berada jauh di bawah target capaian yang tercantum dalam 
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amanat UUGD, baik dari sisi kualifikasi pendidikan maupun kompetensi.10 
Perkembangan dunia teknologi dapat digunakan dalam kegiatan 
supervisi salah satunya adalah supervisi berbasis informasi dan teknologi. 
Model supervisi berbasis virtual sangat efektif dan efisien, hal ini 
dikarenakan seorang supervisor dapat memantau aktivitas guru 
binaannya tidak harus di sekolah, tanpa batasan waktu, tempat dan jarak. 
Selain itu, model ini dapat lebih memberikan keleluasaan bagi guru untuk 
menyampaikan aspirasi/masukan terkait dengan kualitas pembelajaran 
tanpa harus bertatap muka secara langsung dengan seorang 
supervisor.11 
Sejalan dengan pentingnya supervisi yang dilakukan oleh 
supervisor guna menunjang mutu pendidikan.  Bernard & Goodyear dalam 
penelitian Edina Renfro-Michel, Tony Rousmaniere, and Lauren Spinella 
menambahkan pentingnya supervisi klinis berbasis teknologi “Video 
conference supervision is a newer technology, videotape has been 
recognized as a critically valuable component of counseling supervision 
for decades”12. Artinya, pengawasan konferensi video adalah teknologi 
yang lebih baru, rekaman video telah diakui sebagai komponen yang 
sangat berharga dari pengawasan konseling selama beberapa dekade. 
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Kemajuan teknologi saat ini tak akan mampu menghilangkan peran 
guru dalam memberikan pengajaran kepada muridnya. Untuk itu supervisi 
sangat sesuai untuk membimbing dan membina guru dalam 
meningkatkan kualitas pembelajarannya. Berdasarkan kutipan dari  berita 
Belitung.tribunnews.com., Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem 
Anwar Makarim menyatakan bahwa: 
Teknologi adalah alat bantu guru meningkatkan potensi mereka 
dan menggali potensi terbesar para guru-guru sekolah dan murid 
untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara 
mandiri. Mandiri bukan hanya mengikuti proses birokrasi 
pendidikan, tetapi benar-benar inovasi pendidikan.13 
 
Kutipan lainnya dari Sahabatguru.com, Plt Direktur Jenderal Guru 
dan Tenaga Kependidikan Kemendikbud, Supriano menyatakan 
bahwa: 
Teknologi bukanlah pengganti guru karena perannya tidak akan 
terganti. Teknologi menjadi alat bantu untuk proses pembelajaran 
itu yang harus digarisbawahi.14 
 
Penggunanan teknologi informasi yang digunakan sehari-hari 
memudahkan supervisor dengan guru untuk dapat berdiskusi online 
sehingga menimbulkan kolaborasi yang efektif dan efisien sehingga 
diharapkan mampu menghasilkan kajian dalam rangka peningkatan mutu 
pembelajaran. Data informasi teknologi yang digunakan dengan jenis 










bervariasi, seperti komputer, handphone, kamera, dan sebagainya.15 
Untuk meningkatkan pemahaman terkait praktik mengajar yang 
baik. Guru perlu melakukan evaluasi terhadap penilaian diri sebagai 
bentuk refleksi pengembangan diri yang berbasis berkelanjutan. 
Conceicao, Strachota, & Schmidt menyampaikan pentingnya penilaian diri 
guru “Teacher self-assessment is important as it extends assistance to 
new teachers, enhances career opportunities for veterans, and makes 
teachers more responsible for demonstrating their own competence.16 The 
activity of self assessment can be considered as an integration of self 
observations, self judgments and self reactions”. 17 Penilaian diri guru 
dianggap penting karena memberikan bantuan kepada guru untuk lebih 
menunjukkan kompetensi mereka sendiri sebagai bagian dari refleksi diri. 
Penilaian diri berkontribusi terhadap pertumbuhan guru dengan 
mempengaruhi beberapa hal sebagai berikut: 1) Meningkatkan 
kemampuan guru dalam mengajar dan meningkatkan kemampuannya 
untuk mengenali pengalaman penguasaan diri sendiri, 2) membantu guru 
memilih sasaran peningkatan dengan memberinya standar pengajaran 
yang jelas, peluang untuk menemukan kesenjangan antara praktik yang 
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diinginkan dengan data aktual dilapangan, dan untuk strategi tindakan 
yang akan dilakukan; 3) memfasilitasi komunikasi dengan rekan guru, dan 
4) meningkatkan pengaruh agen perubahan eksternal pada praktik guru.18 
Melakukan refleksi atas praktik-praktik profesional guru, terutama 
belajar dan mengajar merupakan faktor penting bagi terbentuknya inovasi 
dan revolusi pembelajaran di kelas. Bahkan saat ini refleksi diri dalam 
konteks pengembangan profesional berkelanjutan dijadikan sebagai 
konsep kunci pendidikan guru. Korthagen & Vasalos menyatakan bahwa 
paling tidak terdapat 4 aspek yang merupakan fokus refleksi guru dalam 
praktik profesionalnya, yaitu: (1) Lingkungan, hal ini mengacu pada 
bagaimana upaya guru memanfaatkan lingkungan belajar dalam 
pengembangan profesionalnya; (2) Perilaku profesional, seperti respons 
positif terhadap perubahan atau inovasi; (3) Kompetensi, terutama 
respons terhadap pentingnya meningkatkan kompetensi profesional; dan 
(4) Keyakinan guru (beliefs) tentang profesinya.19 
Alasan peneliti memilih SDN Rawamangun 12 Pagi dan SD Islam 
At-Taubah Pulo Gadung dikarenakan dari beberapa sekolah di wilayah 
kepengawasan kantor santuan pendidikan kecamatan pulo gadung SDN 
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Rawamangun 12 Pagi, SD Islam At-Taubah Pulo Mas, dan SDN Pisangan 
Timur 11 telah menerapkan kegiatan supervisi klinis berbasis web yang 
diimplementasikan kepada guru-guru di sekolah tersebut.20 Atas 
rekomendasi Koordiantor Pengawas Kecamatan Pulo Gadung Wilayah 
Binaan I peneliti tertarik melakukan penelitian di 2 sekolah dengan 3 
informan diantaranya 2 guru dari SDN Rawamangun 12 Pagi dan 1 guru 
dari SD Islam At-Taubah Pulo Gadung.21 Guru di SDN Rawamangun 12 
Pagi yang telah mengikuti pelaksanaan supervisi klinis berbasis web 
secara lengkap dari mulai tahap pra observasi hingga pertemuan balikan 
berjumlah 2 dari 36 guru sedangkan guru di SD Islam At-Taubah Pulo 
Gadung yang telah mengikuti pelaksanaan supervisi klinis berbasis web 
secara lengkap secara lengkap dari mulai tahap pra observasi hingga 
pertemuan balikan berjumlah 3 dari 43 guru.  Dalam kegiatannya supervisi 
klinis berbasis web sendiri memiliki keunggulan dapat dilakukan secara 
realtime, tanpa batasan waktu, jarak dan tempat serta hasil kegiatan yang 
dilakukan lebih akurat dan lebih menyeluruh dikarenakan kegiatan 
supervisi dengan mengamati video pembelajaran yang diupload guru 
dapat dilakukan secara berulang-ulang. 
Dalam upaya meningkatkan kemampuan guru melakukan penilaian 
diri supervisi klinis berbasis web sangat dibutuhkan untuk kedepannya 
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merencanakan apa saja yang harus dipenuhi untuk meningkatkan mutu 
pendidikan sebagai bagian dari refleksi diri guru dalam bentuk evaluasi 
diri. Keunggulannya dengan adanya supervisi klinis berbasis web guru 
dapat menilai dirinya sendiri dari hasil pengamatan yang dilakukan guru 
melalui video pembelajaran di dalam website supervisi klinis hal ini 
menjadi keunikan tersendiri dikarenakan jika pelaksanaan supervisi 
akademik penilaian yang dilakukan seluruhnya dari pengamatan 
supervisor dalam menilai proses pembelajaran guru di kelas secara 
langsung sehingga penilaian yang dilakukan berpusat pada pendapat 
supervisor selaku pengawas. Untuk itu, dengan adanya supervisi klinis 
berbasis web pengamatan dalam kegiatan supervisi dilakukan dengan ikut 
serta melibatkan penilaian guru terhadap dirinya sendiri untuk 
menemukan kelebihan dan kekurangan pada dirinya dengan upaya pada 
peningkatan diri sehingga dapat lebih memperdalam skills guru dalam 
pengelolaan kelas yang dapat menciptakan pembelajaran yang lebih 
interaktif dan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Hal ini menambah 
ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian mengenai Supervisi Klinis 
Berbasis Web untuk Meningkatkan Kemampuan Guru Melakukan 
Penilaian Diri di SDN Rawamangun 12 Pagi dan SD Islam At-Taubah Pulo 
Gadung. 
Berdasarkan hasil wawancara oleh Koordinator Pengawas dan 




diperoleh dari hasil grandtour ditemukan informasi terkait pelaksanaan 
supervisi klinis berbasis web yang dilakukan oleh guru dan supervisor di 
dua sekolah SD Kecamatan Pulo Gadung, yaitu SD Rawamangun 12 
Pagi, dan SD Islam At-Taubah, Jakarta Timur. Dalam pelaksanaannya 
supervisi klinis berbasis web sudah terlaksana ditahun sebelumnya, 
secara keseluruhan guru yang telah mengikuti pelaksanaan supervisi 
klinis berbasis web sebagian sudah bagus namun masih perlu penguatan 
untuk itu diperlukan dampingan oleh supervisor secara kontinu atau 
berkelanjutan. Supervisor sifatnya membuka dan mambantu kekurangan 
yang terdapat di dalam diri guru yang secara sadar atau tidak sadar 
menyadari kekurangannya. Kemudian kelemahan yang ditemukan dapat 
menjadi umpan balik bagi guru dalam memperbaiki dan meningkatkan 
keterampilan mengajar guru di kelas sebagai bentuk pengembangan 
perilaku profesional. Selanjutnya guru mempersiapkan instrumen 
pembelajaran berupa RPP, Silabus, dan Video mengajar yang nantinya 
akan di upload dalam web www.supervisiklinis.com. Perkembangan dunia 
teknologi yang cukup pesat dipergunakan sebagai media yang cukup 
mudah untuk dapat diakses dalam waktu (realtime) yang tak terbatas 
sebagai media supervisi klinis. Dalam kepengawasannya supervisor 
mengatur jadwal sesuai dengan jumlah guru dalam satu kepengawasan 





Namun masih terdapat kendala yang dihadapi supervisor yaitu 
jadwal yang telah ditetapkan sebelumnya terkadang berbenturan dengan 
rapat kedinasan yang sifatnya menyelak ditengah-tengah kegiatan 
supervisi dan tidak dapat dihindari sehingga harus dijadwal ulang. 
Kendala lainnya terkait koneksi internet yang menjadi sarana yang 
mendukung. Sebelum ada supervisi klinis berbasis web supervisi 
dilakukan secara akademik dan melalui Vocus Discussion Group (VGD) 
guru-guru dikelompokkan berdasarkan tingkatan kelas dengan kegiatan 
saling bertukar pendapat (sharing) tentang kelebihan dan kekurangan 
serta kendala-kendala yang dihadapi dalam kegiatan mengajar antar 
sesama teman sejawat namun kegiatan ini belum berjalan dengan 
maksimal. Untuk itu supervisi klinis berbasis web menjadi wadah bagi 
pengawas dan guru untuk melaksanakan kegiatan supervisi. Dalam 
kemampuan penggunaan teknologi guru-guru sudah mampu dalam 
mengakses dan mengikuti langkah-langkah kegiatan supervisi klinis 
berbasis web. Diungkapkan juga bahwa komputer sebagai alat untuk 
pembelajaran bukan untuk belajar komputer lagi.  
Dalam pengembangan bentuk penilaian diri guru di SD 
Rawamangun 12 Pagi dan SD Islam At-Taubah sebagai informan 
pendukung penelitian mengungkapkan kegiatan supervisi klinis berbasis 
web tujuan yang diharapkan untuk dicapai terhadap dirinya yaitu dapat 




evaluasi terakhir yang dirasa masih belum tersampaikan secara 
maksimal. Aspek yang ingin dinilai oleh guru sendiri yaitu penangganan 
dalam pembelajaran dan penyampaiannya sehingga anak dapat cepat 
tanggap sesuai dengan rentang anak di kelas yang diajar. Keterlibatan 
supervisor juga diungkapkan guru dapat membantu untuk dapat 
mengevaluasi diri sendiri dengan menemukan kekurangan di dalam 
pembelajarannya. 
Oleh karena itu, penelitian ini mencoba melihat pelaksanaan 
supervisi klinis berbasis web untuk meningkatkan kemampuan guru 
melakukan penilaian diri terutama bagi guru SD. Adapun judul penelitian 
ini adalah “Supervisi Klinis Berbasis Web untuk Meningkatkan 
Kemampuan Guru Melakukan Penilaian Diri di SDN Rawamangun 12 
Pagi dan SD Islam AT-Taubah Pulo Gadung” 
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada 
“Supervisi Klinis Berbasis Web untuk Meningkatkan Kemampuan Guru 
Melakukan Penilaian Diri”, sedangkan sub fokus penelitian adalah: 
1. Persiapan supervisi klinis berbasis web untuk meningkatkan 
kemampuan guru melakukan penilaian diri di SDN Rawamangun 12 




2. Analisis mandiri supervisi klinis berbasis web untuk meningkatkan 
kemampuan guru melakukan penilaian diri di SDN Rawamangun 12 
Pagi dan SD Islam AT-Taubah Pulo Gadung. 
3. Analisis kolaboratif supervisi klinis berbasis web untuk meningkatkan 
kemampuan guru melakukan penilaian diri di SDN Rawamangun 12 
Pagi dan SD Islam AT-Taubah Pulo Gadung. 
4. Konferensi feedback supervisi klinis berbasis web untuk meningkatkan 
kemampuan guru melakukan penilaian diri di SDN Rawamangun 12 
Pagi dan SD Islam AT-Taubah Pulo Gadung. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian yang telah diuraikan di 
atas, dapat diajukan pertanyaan penelitian, sebagai berikut: 
1. Bagaimana persiapan supervisi klinis berbasis web untuk 
meningkatkan kemampuan guru melakukan penilaian diri di SDN 
Rawamangun 12 Pagi dan SD Islam AT-Taubah Pulo Gadung. 
2. Bagaimana analisis mandiri supervisi klinis berbasis web untuk 
meningkatkan kemampuan guru melakukan penilaian diri di SDN 
Rawamangun 12 Pagi dan SD Islam AT-Taubah Pulo Gadung. 
3. Bagaimana analisis kolaboratif supervisi klinis berbasis web untuk 
meningkatkan kemampuan guru melakukan penilaian diri di SDN 




4. Bagaimana konferensi feedback supervisi klinis berbasis web untuk 
meningkatkan kemampuan guru melakukan penilaian diri di SDN 
Rawamangun 12 Pagi dan SD Islam AT-Taubah Pulo Gadung. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan. Maka tujuan 
umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
beberapa hal berikut: 
1. Pelaksanaan persiapan supervisi klinis berbasis web  untuk 
meningkatkan kemampuan guru melakukan penilaian diri di SDN 
Rawamangun 12 Pagi dan SD Islam AT-Taubah Pulo Gadung. 
2. Pelaksanaan analisis mandiri supervisi klinis berbasis web untuk 
meningkatkan kemampuan guru melakukan penilaian diri di SDN 
Rawamangun 12 Pagi dan SD Islam AT-Taubah Pulo Gadung. 
3. Pelaksanaan analisis kolaboratif supervisi klinis berbasis web untuk 
meningkatkan kemampuan guru melakukan penilaian diri di SDN 
Rawamangun 12 Pagi dan SD Islam AT-Taubah Pulo Gadung. 
4. Pelaksanaan konferensi feedback supervisi klinis berbasis web untuk 
meningkatkan kemampuan guru melakukan penilaian diri di SDN 






E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan serta bermanfaat bagi berbagai pihak 
mengenai pembinaan guru terutama mengenai supervisi klinis dalam 
cangkupan manajemen pendidikan khususnya supervisi klinis berbasis 
web dalam memperkuat hasil penelitian yang telah ada sebelumnya. 
2. Manfaat praktis 
1. Bagi guru 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam 
mengembangkan strategi-strategi baru dalam meningkatkan praktik 
profesional secara komprehensif. 
2. Bagi Program Studi Manajemen Pendidikan 
Penelitian ini akan diberikan kepada perpustakaan Manajemen 
Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siapa saja yang 
membaca dan dapat menjadi acuan serta teori referensi bagi 
penelitian selanjutnya dalam mengkaji lebih dalam mengenai topik 
yang sama. 
3. Bagi Peneliti 
Dapat menambah pengalaman dan wawasan peneliti setelah 




untuk meningkatkan kemampuan guru melakukan penilaian diri di SDN 
Rawamangun 12 Pagi dan SD Islam AT-Taubah Pulo Gadung. Selain 
itu, penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti setelah 
membandingkan hasil pengamatan tersebut dengan teori-teori yang 
diperoleh dari sumber-sumber yang relevan. 
 
